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9BAB II
KAJIAN TEORI
A. Konsep Teoritis
1. Definisi Upaya Guru Menanamkan Karakter Rasa Ingin Tahu Siswa
Upaya Guru adalah kegiatan yang mengerahkan tenaga, fikiran,
atau badan untuk mencapai suatu maksud:pekerjaan.14
Penanaman karakter adalah upaya menumbuhkan nilai-nilai
karakter dengan sengaja yang bertujuan untuk membantu perkembangan
jiwa anak atau siswa lahir maupun bathin menuju arah yang lebih baik.
Selain itu, penanaman nilai-nilai karakter merupakan bagian dari
pendidikan karakter yang bisa diartikan sebagai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana kebajikan serta proses pemberdayaan potensi
dan pembudayaan siswa guna membangun karakter pribadi dan kelompok
yang unik, baik sebagai warga negara.15
Menurut Thomas Lickona dalam bukunya Heri Gunawan yang
berjudul pendidikan karakter, penanaman karakter adalah upaya untuk
membentuk kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti, yang
hasilnya terlihat dalam tindakan nyata seseorang, yaitu tingkah laku yang
baik, jujur, bertanggung jawab, menghormati hak orang lain, kerja keras,
dan sebagainya.
Menurut Elkind dan Sweet dalam bukunya Heri Gunawan yang
berjudul pendidikan karakter, penanaman karakter adalah upaya yang
disengaja untuk membantu memahami manusia, peduli dan inti atas nilai-
nilai etis/susila.16
Menurut Fakry Gaffar dalam bukunya Amirulloh Syarbini,
penanaman karakter adalah sebuah transformasi nilai-nilai kehidupan
14 Dessy Anwar, Kamus Besar Bahasa Indonesia Lengkap, Surabaya:Amelia Surabaya,
2006, hlm.578
15 Heri Gunawan., Op.Cit, hlm. 200
16Ibid, hlm. 23
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untuk ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang, sehingga
menjadi satu dalam perilaku kehidupan orang itu.17
Penanaman nilai karakter dilakukan melalui berbagai kegiatan di
pembelajaran di kelas. Di kelas, pembelajaran karakter dilaksanakan
melalui proses belajar setiap materi pembelajaran atau kegiatan yang
dirancang khusus.18 Penulis membahas penanaman karakter rasa ingin tahu
siswa.
Dalam bukunya Daryanto dan Suyatri Darmiatun menyatakan
karakter rasa ingin tahu ialah sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari,
dilihat, dan didengar.19
Menurut Hadi dan Permata karakter rasa ingin tahu adalah sikap
yang menunjukkan suatu dorongan atau hasrat untuk lebih mengerti suatu
hal yang sebelumnya kurang atau tidak kita ketahui. Rasa ingin tahu
biasanya berkembang apabila melihat keadaan diri sendiri atau keadaan
sekeliling yang menarik.20
Menurut Drs. Hudiyono, M.Si karakter rasa ingin tahu adalah sikap
yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih dalam tentang sesuatu
pengetahuan yang baru maupun yang sudah lama dipelajari.21
17Amirulloh Syarbini, Buku Pintar Pendidikan Karakter , Jakarta: Prima Pustaka, hlm. 17
18Sri Wahyuni dan Abd. Syukur Ibrahim, Perencanaan Pembelajaran Bahasa
Berkarakter, Bandung: PT. Refika Aditama, 2012, hlm. 4
19Daryanto dan Suryatri Darmiatun, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah,
Yogyakarta: Gava Media, 2013, hlm. 138
20 Hadi dan Permata, Pendidikan berkarakter, Jakarta: Widya Graha, hlm.3
21 Hudiyono, Membangun Karakter Siswa Melalui Profesional guru dan Gerakan
Pramuka, Jakarta:Erlangga, hlm. 20
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Sedangkan menurut Agus Wibowo karakter rasa ingin tahu
merupakan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui segala
fenomena alam baik dari segi penglihatan maupun pendengaran.22
Jadi, upaya guru menanamkan karakter ingin tahu dapat diartikan
sebagai usaha yang dilakukan oleh guru dalam menumbuhkan pribadi
seseorang untuk mengetahui lebih dalam dari sesuatu yang
dipelajari,dilihat, dan didengar.
2. Urgensi Upaya Guru Menanamkan Karakter Rasa Ingin Tahu Siswa
Guru sangat penting berupaya untuk menanamkan karakter rasa
ingin tahu siswa karena rasa ingin tahu adalah landasan dasar dalam proses
belajar, karena dilakukan melalui proses bertanya dan bertanya, mencari
informasi baru, mengumpulkan fakta dari beberapa sumber, kemudian
membentuk pendapat sendiri.23
Upaya guru untuk menanamkan karakter rasa ingin tahu siswa juga
memiliki peran penting, karena rasa ingin tahu memang sudah semestinya
tumbuh sebagai bagian karakter peserta didik. Dengan rasa ingin tahu yang
tinggi, seorang peserta didik akan mempunyai keingin tahuan untuk belajar
tanpa harus dipaksa dan tidak mudah dibodohi serta ditipu oleh informasi
yang sesat. Ia tidak akan menerima segala yang diberikan dunia padanya,
22 Agus Wibowo, Manajemen Pendidikan Karakter di Sekolah, Jogyakarta:Pustaka
Pelajar, 2013, hlm.15
23Muhammad Yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, pilar,&implementasi, Jakarta:
Kencana, hlm. 102
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tapi dia akan bertanya, mencari tahu penjelasan dibalik setiap fenomena
yang terjadi di dunia.24
3. Indikator Upaya Guru Menanamkan Karakter Rasa Ingin Tahu
Siswa
Guru sebagai pendidik dalam melakukan upaya penanaman
karakter harus merencanakan pelaksanaan pendidikan karakter yang
diintegrasikan dalam kegiatan pembelajaran. Membentuk karakter
merupakan proses yang berlangsung seumur hidup. Anak-anak akan
tumbuh menjadi pribadi yang berkarakter jika ia tumbuh pada lingkungan
yang berkarakter pula. Dengan begitu fitrah setiap anak yang dilahirkan
suci bisa berkembang secara optimal.25
Penulis membahas upaya guru ekonomi dalam menanamkan
karakter rasa ingin tahu siswa. Rasa ingin tahu pada setiap orang sangatlah
penting, untuk itu guru seharusnya bisa memupuk sifat ini pada peserta
didik guna merangsang kreativitas di masa depannya. Keinginan
mengetahui berbagai hal dapat menjadi modal penting bagi peserta didik
dalam menjalani masa depannya. Semua pemikir besar adalah yang
mempunyai karakter rasa ingin tahu. Sebut saja Thomas Alva Edison,
Albert Einstein, Leonardo Da Vinci, adalah orang-orang besar yang hidup
dengan rasa ingin tahu.26
24 Syamsul Kurniawan., Op.Cit, hlm.149
25Sofan Amri dkk, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran, Jakarta:
PT.Prestasi Pustakarya, 2011, hlm.102
26 Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter:Konsepsi dan Implementasi Secara Terpadu
Di Lingkungan Keluarga, Perguruan Tinggi, dan Masyarakat, Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2013,
hlm.149
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Untuk itu guru semestinya dapat membantu siswa dalam
menumbuhkan dan menanamkan rasa ingin tahunya. Berikut ini beberapa
cara dan upaya yang dapat dilakukan oleh guru, antara lain :
a. Ajari siswa untuk selalu membuka pemikiran mereka terhadap hal-hal
baru, ataupun hal-hal yang sudah pernah mereka pelajari.
b. Ajari siswa untuk tidak selalu menerima suatu hal sebagai sesuatu
kebenaran yang bersifat final.
c. Ajari siswa untuk selalu dan banyak bertanya.
d. Ajari siswa untuk jangan pernah sekalipun memberikan label terhadap
sesuatu hal sebagai sesuatu yang membosankan atau tidak menarik.
e. Ajari siswa untuk melihat dan menyadari bahwa belajar itu sesuatu
yang menyenangkan.
f. Biasakan siswa untuk membaca beragam jenis bacaan untuk
mengeksplorasi dunia-dunia baru bagi mereka.27
Menurut Sutarjo Adi Susilo upaya guru dalam menanamkan
karakter rasa ingin tahu siswa dapat dilakukan dengan cara lebih sering
bertanya kepada siswa atau melakukan tanya jawab, upaya yang dilakukan
adalah :
a. Menggali informasi peserta didik
b. Mengecek pemahaman peserta didik
c. Membangkitkan respon kepada peserta didik
d. Membangkitkan rasa ingin tahu peserta didik
27Syamsul Kurniawan, Loc.Cit
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e. Memfokuskan perhatian peserta didik
f. Membangkitkan lebih banyak pertanyaan dari peserta didik
g. Untuk menyegarkan kembali pengetahuan siswa.28
Pendapat lain mengatakan, menurut Melfin L Silberman pada buku
Mardiya Hayati salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam
menanamkan karakter rasa ingin tahu siswa adalah dengan meningkatkan
keterampilan bertanya yang dimiliki oleh guru,yaitu dengan cara :
a. Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu pokok
bahasan
b. Memusatkan perhatian siswa terhadap suatu pokok bahasan atau konsep
c. Mendiagnosis kesulitan-kesulitan khusus yang menghambat siswa
belajar
d. Mengembangkan cara belajar siswa aktif
e. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengasimilasikan
informasi
f. Mendorong siswa mengemukakan pendapat dalam bidang diskusi
g. Menguji dan mengukur hasil belajar siswa
h. Mengetahui keberhasilan guru belajar.29
Untuk penelitian ini, indikator upaya guru menanamkan karakter rasa
ingin tahu siswa yang penulis tambahkan adalah :
28 Sutarjo Adisusilo J.R, Pembelajaran nilai-nilai karakter, Jakarta: Rajawali Pers, 2013,
hlm. 94-95
29 Mardiya Hayati .,Op.Cit, hlm. 178-179
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a. Ajari siswa untuk selalu membuka pemikiran mereka terhadap hal-hal
baru, ataupun hal-hal yang sudah pernah mereka pelajari.
b. Ajari siswa untuk tidak selalu menerima suatu hal sebagai sesuatu
kebenaran yang bersifat final.
c. Ajari siswa untuk selalu dan banyak bertanya.
d. Ajari siswa untuk jangan pernah sekalipun memberikan label terhadap
sesuatu hal sebagai sesuatu yang membosankan atau tidak menarik.
e. Ajari siswa untuk melihat dan menyadari bahwa belajar itu sesuatu
yang menyenangkan.
f. Biasakan siswa untuk membaca beragam jenis bacaan untuk
mengeksplorasi dunia-dunia baru bagi mereka.
g. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengasimilasikan
informasi.
4. Manfaat Upaya Guru Menanamkan Karakter Rasa Ingin Tahu Siswa
Ada empat alasan yang menjadi manfaat mengapa rasa ingin tahu
itu perlu dibangun dan ditanamkan dalam diri siswa, antara lain:
a. Rasa ingin tahu membuat fikiran siswa menjadi aktif. Tidak ada hal
yang lebih bermanfaat sebagai modal belajar selain fikiran yang aktif.
Siswa yang fikirannya aktif akan belajr dengan baik, sebagaimana yang
dijelaskan teori konstruktivisme, dimana siswa dalam belajar harus
secara aktif membangun pengetahuannya.
b. Rasa ingin tahu membuat siswa menjadi para pengamat yang aktif.
Salah satu cara belajar yang terbaik adalah dengan mengamati. Banyak
ilmu pengetahuan yang berkembang karena berawal dari sebuah
pengamatan, bahkan pengamatan yang sederhana sekalipun. Rasa ingin
tahu membuat siswa lebih peka dalam mengamati berbagai fenomena
atau kejadian di sekitarnya. Ini berarti, siswa akan belajar lebih banyak.
c. Rasa ingin tahu akan membuka dunia-dunia baru yang menantang dan
menarik siswa untuk mempelajarinya lebih dalam. Jika ada banyak hal
yang membuat munculnya rasa ingin tahu pada siswa, jendela dunia-
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dunia baru yang menantang akan terbuka buat mereka. Banyak hal yang
menarik untuk dipelajari di dunia ini, tetapi sering kali karena rasa ingin
tahu yang rendah , membuat seorang siswa melewatkan dunia-dunia
yang menarik itu dengan mudahnya.
d. Rasa ingin tahu membawa kejutan-kejutan kepuasan dalam diri siswa
dan meniadakan rasa bosan untuk belajar. Jika jiwa siswa dipenuhi
dengan rasa ingin tahu akan sesuatu, mereka akan dengan segala
keinginan dan kesukarelaan akan mempelajarinya. Setelah memuaskan
rasa ingin tahunya, mereka akan merasakan betapa menyenangkannya
hal tersebut. Kejutan-kejutan kepuasan ini akan meniadakan perasaan
bosan belajar.30
Menurut Hudiyono manfaat guru menanamkan Karakter rasa ingin
tahu siswa pada siswa:
a. Rasa ingin tahu membuat siswa mau menerima kenyataan dan belajar.
b. Rasa ingin tahu akan memberikan pengalaman belajar baru sehingga
lebih siap dalam menatap masa depan.
c. Rasa ingin tahu adalah tambang emas untuk menemukan ide-ide kreatif
yang dapat memotivasi diri, memberi inspirasi, mendorong diri untuk
lebih baik dan lebih maju.31
Pendapat E.Mulyasa mengatakan bahwa manfaat dari upaya guru
menanamkan karakter rasa ingin tahu adalah:
a. Menunjukkan sikap percaya diri
b. Mencari dan menerapkan informasi dari lingkungan sekitar dan
sumber-sumber lain secara logis, kritis dan kreaatif.
c. Menunjukkan kemampuan berfikir logis, kritis, dan inovatif
d. Mampu belajar secara mandiri sesuai dengan potensi yang dimilikinya.
30Syamsul Kurniawan, Op.Cit.,hlm.148
31 Hudiyono, Op.Cit.,hlm. 77
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e. Mampu menganalisis dan memecahkan masalah dalam kehidupan
sehari-hari.32
5. Materi Pembelajaran Permintaan dan Penawaran
a. Permintaan
1) Pengertian permintaan
Permintaan tercipta apabila anda memiliki keinginan untuk
membeli barang dan jasa yang disertai oleh kemampuan untuk
membayarnya. Jadi, secara sederhana kita dapat mengatakan bahwa
permintaan adalah keinginan yang disertai oleh kemampuan untuk
membeli barang dan jasa pada tingkat harga dan waktu tertentu.
Ada tiga hal penting berkaitan dengan konsep permintaan
ini. Pertama, kuantitas yang diminta merupakan kuantitas yang
diinginkan. Hal ini menunjukkan berapa banyak yang ingin dibeli
konsumen berdasarkan harga barang tersebut, harga barang lain,
pendapatan, dan selera. Kedua keinginan konsumen tersebut
disertai oleh kemampuan serta kesediaan untuk membeli. Jadi,
merupakan permintaan efektif. Ketiga, kuantitas yang diminta
dinyatakan dalam satuan. Artinya, jika disebutkan bahwa kuantitas
televisi yang diminta di kota Jakarta adalah 20.000 unit, maka
harus jelas apakah 20.000 unit, maka harus jelas apakah 20.000
unit tersebut per hari, per bulan, atau per tahun. Penjualan televisi
32 E.Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, Jakarta:Bumi Aksara, 2012,hlm.11
18
20.000 unit per hari adalah angka yang sangat fantastis. Berbeda
jika kita katakan bahwa penjualan tersebut adalah per tahun.
2) Hukum permintaan
Ulasan di atas menyinggung sekilas bahwa ada beberapa
faktor yang menentukan besarnya permintaan. Diantaranya adalah
harga barang dan jasa itu sendiri, harga barang dan jasa lain,
pendapatan selera, juga jumlah penduduk. Namun demikian, kita
tidak dapat memahami pengaruh semua variabel tersebut sekaligus
dalam waktu yang bersamaan. Oleh karena itu, untuk memudahkan
analisis, para ekonom biasanya memisahkan faktor-faktor tersebut
dan menganalisisnya secara terpisah. Jadi, jika kita ingin
menganalisis pengaruh perubahan harga terhadap permintaan,
maka faktor-faktor lain yang juga mempengaruhi harga kita anggap
tidak berubah atau konstan. Dalam ilmu ekonomi, anggapan bahwa
hal-hal lainnya konstan dinamakan ceteris paribus. Jika kita telah
memisahkan pengaruh faktor-faktor lainnya seperti ini, barulah kita
dapat menganalisis pengaruh yang ditimbulkan oleh harga secara
jelas.
Secara lebih jelas, hukum permintaan ini berbunyi: “Jika
harga suatu barang atau jasa meningkat, maka kuantitas yang
diminta akan menurun. Sebaliknya, apabila harga suatu barang dan
jasa menurun, maka kuantitas yang diminta akan meningkat”.
3) Kurva permintaan
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Definisi yang terkandung dalam hukum permintaan diatas
akan lebih jelas kita pahami jika kita mengilustrasikannya ke dalam
sebuah tabel dan kurva permintaan. Namun sebelumnya, kita perlu
memahami terlebih dahulu pengertian dari istilah kuantitas yang
diminta (quantity demanded), tabel permintaan (demand schedule),
dan kurva permintaan (demand curve). Kuantitas yang diminta
mengacu kepada kuantitas barang dan jasa yang ingin dibeli
konsumen pada tingkat harga dan waktu tertentu. Sebagai contoh,
10 ton jeruk terjual setiap setiap bulan di Kota A pada harga Rp.
5.000 per kilogram. Kuantitas sebesar 10 ton tersebut merupakan
jeruk yang diminta per bulan pada harga Rp. 5.000. Jika harga
jeruk naik Rp. 7.000, kita memperkirakan bahwa kuantitas yang
diminta akan berkurang. Sebaliknya, jika harga jeruk turun menjadi
Rp. 3.000, pembelian jeruk oleh konsumen kota A akan meningkat.
Tabel permintaan adalah tabel yang menunjukkan kuantitas
barang dan jasa yang diminta selama periode waktu tertentu pada
berbagai tingkat harga, dengan asumsi faktor-faktor lainnya
konstan. Informasi yang disajikan dalam tabel permintaan tersebut
selanjutnya dapat digambarkan dalam sebuah kurva yang
dinamakan kurva permintaan. Dengan demikian kurva permintaan
merupakan penyajian tabel permintaan secara grafis.
Untuk menggambarkan kurva, mula-mula tarik garis
vertikal dari bawah ke atas yang disebut dengan sumbu Y (sumbu
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harga) atau ordinat. Selanjutnya tarik garis horizontal yang disebut
absis atau sumbu X (sumbu kuantitas). Tentukan titik potong antara
harga dengan kuantitas yang diminta. Setelah selesai, titik-titik
tersebut dihubungkan oleh sebuah garis. Garis itulah yang disebut
dengan kurva permintaan.
4) Pergeseran Kurva Permintaan
Permintaan tidak saja dipengaruhi oleh harga. Ada banyak
faktor lain yang juga dapat memengaruhi kuantitas permintaan
barang dan jasa. Diantaranya adalah harga barang pengganti
(substitusi), pendapatan, jumlah penduduk, dan selera. Pengaruh
yang diakibatkan oleh perubahan faktor-faktor ini terhadap
permintaan adalah bergesernya kurva permintaan ke kanan atau ke
kiri.
Berikut ini faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan
dan menyebabkan kurva permintaan bergeser ke kiri atau ke kanan.
a) Harga barang komplementer dan barang substitusi
Ketika harga jeruk naik, konsumen mungkin akan
mengurangi atau bahkan menghentikan pembelian jeruk dan
beralih ke apel. Oleh karena itu, kuantitas permintaan apel
tajam, meskipun harga apel tidak berubah. Kurva permintaan
apel akan bergeser ke kanan. Jadi, pada barang substitusi,
peningkatan harga satu barang akan mengakibatkan
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peningkatan permintaan barang lain yang menjadi
substitusinya.
b) Jumlah pendapatan
Ketika pendapatan meningkat, konsumen cenderung
meningkatkan konsumsi mereka terhadap berbagai barang dan
jasa (menggeser kurva permintaan ke kanan. Sebaliknya,
ketika pendapatan menurun, konsumen cenderung menurunkan
pembelanjaannya terhadap berbagai barang dan jasa
(menggeser kurva permintaan ke kiri).
c) Jumlah dan karakteristik penduduk
Jumlah konsumen akan mempengaruhi kuantitas total
barang dan jasa yang akan dikonsumsi. Oleh karena itu,
semakin besar jumlah penduduk, semakin besar pula
permintaan terhadap barang dan jasa. Selain jumlahnya,
struktur usia penduduk juga akan mempengaruhi pola
permintaan terhadap barang dan jasa tertentu. Jika penduduk
balita pada tahun ini meningkat, maka permintaan terhadap
barang-barang dan jasa yang dibutuhkan balita akan
meningkat.
d) Perubahan tradisi, mode, dan selera masyarakat
Selera yang berubah dapat mengakibatkan perubahan
permintaan. Sebelum atap genteng populer, masyarakat masih
banyak yang menggunakan atap seng. Namun pada saat ini,
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masyarakat semakin menyenangi atap genteng. Akibatnya,
permintaan genteng naik. Sebaliknya, permintaan atap seng
menurun.
e) Perkiraan dan harapan masyarakat
Perkiraan dan harapan juga dapat mempengaruhi
permintaan. Ketika krisis ekonomi mulai melanda negara kita
di tahun 1997, situasi ekonomi menjadi kurang menentu.
Banyak masyarakat merasa khawatir dan memperkirakan
bahwa resesi akan berkepanjangan. Di televisi dan surat-surat
kabar diberitakan terjadinya antrean panjang di pasar-pasar
swalayan. Orang-orang berebut gula pasir, minyak goreng,
susu, mie instan, tepung terigu serta berbagai barang konsumsi
lainnya. Mereka khawatir bahwa harga barang tersebut akan
meningkat di kemudian hari.
f) Hari Raya Keagamaan
Pada hari raya lebaran, permintaan terhadap ketupat,
daging sapi, kue-kue, mukena dan sajadah juga meningkat
tajam.
g) Kondisi Sosial dan Ekonomi
Pada saat situasi keamanan kacau, permintaan akan
makanan mungkin meningkat. Toko-toko dan perkantoran
menambah tenaga keamanan mereka. Penduduk yang tinggal
di perumahan elite akan menyewa jasa keamanan untuk
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menjaga rumah serta kekayaan mereka. Sementara itu,
sebagian besar orang cenderung mengurungkan niat untuk
beraktivitas di luar rumah. Hal ini mengakibatkan permintaan
akan beberapa barang dan  jasa.
b. Penawaran
1) Pengertian Penawaran
Sadar atau tidak sadar, hampir semua barang yang kita
gunakan adalah produksi orang lain atau pihak lain. Banyak
peralatan atau pakaian yang kita miliki diproduksi di lain
kecamatan, lain provinsi bahkan lain negara. Penawaran tidak
mempersoalkan jauh dekatnya produsen, tetapi mempersoalkan
kuantitas barang yang ditawarkan berkaitan dengan variabel harga.
Dengan perkataan lain, penawaran (supply) adalah kuantitas barang
dan jasa yang tersedia dan dapat ditawarkan oleh produsen kepada
konsumen pada setiap harga selama periode waktu tertentu.
Perngertian ini berlaku dengan menganggap hal-hal lain selain
harga tetap konstan.
2) Hukum penawaran
Selain faktor harga, penawaran pun dipengaruhi oleh
beberapa faktor lain. Contohnya, harga bahan baku, tingkat
teknologi, jumlah produsen di pasar, serta harapan atau perkiraan.
Namun demikian, seperti halnya dalam permintaan, kita tidak dapat
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memahami pengaruh semua variabel tersebut sekaligus dalam
waktu yang bersamaan.
Secara jelas hukum penawaran berbunyi :
”Jika harga suatu barang dan jasa meningkat, maka
kuantitas yang ditawarkan juga akan meningkat. Sebaliknya,
apabila harga suatu barang dan jasa menurun, maka kuantitas yang
ditawarkan juga akan semakin menurun”.
3) Kurva penawaran
Untuk memahami lebih jelas pengaruh harga terhadap
kuantitas barang dan jasa yang ditawarkan, kita akan menyusun
sebuah tabel penawaran dan menggambarkannya ke dalam kurva.
Namun sebelumnya, kita perlu memahami terlebih dahulu
pengertian istilah kuantitas yang ditawarkan (quantity supplied),
tabel penawaran (supply schedule), dan kurva penawaran (supply
curve).
Untuk menggambarkan kurva penawaran, pertama tariklah
garis vertikal dari bawah le atas yang disebut dengan sumbu Y
(sumbu harga) atau ordinat. Selanjutnya, tarik garis horizontal yang
disebut absis atau sumbu X (sumbu kuantitas). Tentukan titik
potong antara harga dan kuantitas yang ditawarkan. Setelah selesai
titik-titik tersebut dihubungkan dengan sebuah garis. Garis itulah
yang disebut dengan kurva penawaran.
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4) Pergeseran Kurva Penawaran
Berikut ini kita akan membahas faktor-faktor yang
mempengaruhi penawaran dan menyebabkan kurva penawaran
bergeser dari kiri ke kanan.
a) Kemajuan teknologi
Kemajuan teknologi dapat mengubah kombinasi input
serta jenis input yang diperlukan dalam proses produksi.
Peningkatan teknologi selalu mengandung arti bahwa jumlah
input yang dibutuhkan berkurang. Jika biaya produksi lebih
rendah, produsen pun terdorong untuk meningkatkan output.
Oleh karena itu, kemajuan teknologi produksi akan mendorong
kurva penawaran ke kanan.
b) Biaya produksi
Naik turunnya biaya produksi juga memainkan peran
penting dalam mempengaruhi penawaran barang dan jasa dari
produsen. Contohnya, kenaikan upah pekerja menyebabkan
biaya produksi meningkat. Jika peningkatan biaya sangat
tinggi, produsen cenderung mengurangi produksi sehingga
menurunkan penawaran. Sebaliknya, jika suatu saat biaya
bahan baku turun, produsen dapat membeli lebih banyak bahan
baku untuk memproduksi barang dan jasa. Oleh karenanya,
penawaran bertambah.
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c) Persediaan sarana produksi
Masalah ekonomi timul karena tidak seimbangnya
sumber daya produksi dibandingkan dengan kebutuhan.
Demikian juga halnya dengan produksi. Produksi akan
terganggu jika persediaan sarana produksi kurang. Penawaran
beras pada daerah tertentu cenderung menurun karena banyak
lahan pertanian yang berubah fungsi menjadi daerah industri.
d) Peningkatan jumlah produsen
Jika penjualan suatu produk mendatangkan
keuntungan, hal ini akan mendorong pemodal-pemodal baru
memasuki usaha tersebut. Contohnya jika pertanian jeruk
dianggap menguntungkan, banyak pihak lain yang beralih
profesi menjadi petani jeruk. Dengan bertambahnya produsen
baru ini, maka penawaran jeruk akan bertambah. Kurva
penawaran pun akan bergeser ke kanan.
e) Peristiwa alam
Bagi manusia, alam tidak selalu memberikan
keuntungan, tetapi bisa juga mendatangkan kerugian. Jika
terjadi bencana alam, seperti banjir atau musim kemarau yang
berkepanjangan, hasil panen padi berkurang drastis. Kejadian-
kejadian seperti ini akan mengurangi penawaran barang.33
33Alam.S, Ekonomi Untuk SMA/MA kelas X, Esis: Jakarta, 2013, hlm.157-173
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B. Penelitian yang relevan
Penelitian yang relevan adalah yang digunakan sebagai perbandingan
untuk menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah diteliti oleh
orang lain. Peneliti terdahulu yang relevan pernah dilakukan yaitu :
1. Peran Tugas Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter
siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 07 Merbau Kecamatan
Merbau Kabupaten Kepulauan Meranti yang diteliti oleh Karmila, pada
tahun 2013.
Hasil penelitian ini menunjukkan kategori cukup baik dengan
presentase terletak antara 61%-80% tepatnya pada 75%. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian penulis adalah keduanya menggunakan
pendekatan kualitatif dan menggunakan guru sebagai subyek penelitian.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah teknik
pengumpulan data mnggunakan angket dan wawancara, sedangkan
penulis menggunakan observasi dan wawancara.34
2. Peranan Guru Pembimbing dalam Pembentukan Karakter Peduli siswa
Ilmu Pendidikan Sosial SMA Negeri 12 Pekanbaru yang diteliti oleh
Mahmuda, pada tahun 2014.
Hasil penelitian ini menunjukkan kategori sangat berperan dengan
persentase 80,8%. Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis
adalah keduanya menggunakan pendekatan kualitiatif dan
34Karmila,Peran Tugas Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter siswa di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 07 Merbau Kecamatan Merbau Kabupaten Kepulauan
Meranti, 2013
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menggunakan guru sebagai subyek penelitian. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian penulis adalah Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan wawancara, sedangkan penulis menggunakan
observasi dan wawancara.
3. Pengaruh Metode Resitasi (pemberian tugas) terhadap Karakter Rasa
Ingin Tahu Siswa pada Pembelajaran Ekonomi di Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren Darul Huda Desa Sipungguk Kabupaten Kampar
yang diteliti oleh Afriadi, pada tahun 2015.
Hasil penelitian menunjukkan kategori cukup baik sebesar 35,7%.
Persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah variable nya
menggunakan karakter rasa ingin tahu. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis adalah penelitian ini menggunakan pendekatan
penelitian kuantitatif.
C. Fokus Masalah
Fokus masalah tentang upaya guru menanamkan karakter rasa ingin
tahu, maka indikator upaya guru ekonomi menanamkan karakter rasa ingin
tahu adalah :
1. Ajari siswa untuk selalu membuka pemikiran mereka terhadap hal-hal
baru, ataupun hal-hal yang sudah pernah mereka pelajari
a. Guru ekonomi menyuruh siswa untuk terjun langsung atau observasi
ke pasar mengenai materi permintaan dan penawaran yang terjadi.
b. Guru ekonomi mengaitkan materi permintaan dan penawaran pada
kegiatan sehari-hari siswa.
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2. Ajari siswa untuk tidak selalu menerima sesuatu hal sebagai sesuatu
kebenaran yang bersifat final
a. Guru ekonomi menyuruh siswa untuk selalu berfkir kritis dalam
membuat permintaan dan penawaran.
b. Guru ekonomi menyuruh siswa untuk tidak menyimpulkan sesuatu
hal tentang permintaan dan penawaran sebelum siswa mencari tahu
kebenaran.
3. Ajari siswa untuk selalu dan banyak bertanya
a. Guru ekonomi memancing siswa untuk aktif bertanya tentang materi
permintaan dan penawaran yang diajarkannya.
b. Guru ekonomi menyuruh siswa untuk mencari tau tentang permintaan
dan penawaran yang didengar dan dibaca.
4. Ajari siswa untuk jangan pernah sekalipun memberikan label terhadap
sesuatu hal sebagai sesuatu yang membosankan atau tidak menarik
a. Guru ekonomi selalu menyemangati siswa dengan tugas yang
diberikan terkait materi permintaan dan penawaran.
b. Guru ekonomi mengajar siswa untuk selalu berfikiran positif tentang
materi permintaan dan penawaran.
5. Ajari siswa untuk melihat dan menyadari bahwa belajar itu sesuatu yang
menyenangkan
a. Guru ekonomi menggunakan metode belajar yang menyenangkan
saat mengajar materi permintaan dan penawaran.
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b. Guru ekonomi menggunakan media-media menarik dalam
mengajarkan materi permintaan dan penawaran.
6. Biasakan siswa untuk membaca beragam jenis bacaan untuk
mengeksplorasi dunia-dunia baru bagi mereka
a. Guru ekonomi menyuruh siswa menggali berbagai referensi tentang
permintaan dan penawaran.
b. Guru ekonomi menyuruh siswa untuk mencari informasi terkait
materi pemintaan dan penawaran dari internet.
7. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengasimilasikan
informasi.
a. Guru menyuruh siswa untuk mengumpulkan pendapat-pendapat dari
teman saat diskusi.
b. Guru ekonomi meminta siswa untuk mengaitkan materi permintaan
dan penawaran dengan materi pelajaran yang lain.
